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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Keterangan Layak Etik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 
 

Lampiran 2 Hasil Pemeriksaan Kadar Hematokrit Pasien DBD di Rumah Sakit 

Umum Haji Medan 

No Kode Pasien Umur (th) Jenis 

Kelamin 

Hematokrit 

(%) 

1 P1 45 Tahun P 38,7 

2 P2 6 Tahun P 44,3 

3 P3 12 Tahun L 41,9 

4 P4 56 Tahun P 37,1 

5 P5 9 Tahun L 40,0 

6 P6 47 Tahun L 38,7 

7 P7 66 Tahun P 34,3 

8 P8 53 Tahun L 41,7 

9 P9 30 Tahun L 32,3 

10 P10 16 Tahun P 47,7 

11 P11 59 Tahun P 27,3 

12 P12 4 Tahun L 38,1 

13 P13 43 Tahun P 29,3 

14 P14 4 Tahun L 40,0 

15 P15 25 Tahun L 44,0 

16 P16 41 Tahun P 48,6 

17 P17 4 Tahun P 35,0 

18 P18 55 Tahun P 35,5 

19 P19 11 Tahun P 32,3 

20 P20 6 Tahun P 31,6 

21 P21 2 Tahun L 27,4 

22 P22 36 Tahun  L 54,3 

23 P23 34 Tahun P 46,0 

24 P24 30 Tahun L 46,0 

25 P25 16 Tahun L 53,4 

26 P26 4 Tahun L 33,0 

27 P27 50 Tahun P 48,9 

28 P28 6 Tahun P 44,9 

29 P29 67 Tahun P 34,2 

30 P30 69 Tahun P 34,2 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian Rumah Sakit Umum Haji Medan 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

 

 
Pengambilan sampel darah pasien 

 
Proses homogenisasi sampel darah 

dengan antikoagulan EDTA 

 

 
Alat homogenizer (blood roller mixer) 

untuk mencampur sampel darah 

 
Proses pemasukan sampel ke dalam 

alat pemeriksaan 
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Merek alat hematology analyzer yang 

digunakan dalam penelitian 

 

 

 
Alat hematology analyzer yang 

digunakan untuk pemeriksaan sampel 

 

 
Tampilan hasil pemeriksaan pada komputer 
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Lampiran 5 Cek Turnitin 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan 

 


